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ABSTRAK 

 

 Sumber dana bagi daerah terdiri dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana 

Perimbangan (Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum dan Dana  Alokasi  Khusus)  

dan  Pinjaman  Daerah,  Dekosentrasi  dan  Tugas  Pembantuan.  Tiga  sumber 

pertama  akan  dikelola  oleh  Pemerintah  Daerah  melalui  APBD,  sedangkan  yang  

lain  dikelola  oleh pemerintah Pusat  melalui  kerjasama  dengan pemerintah daerah. 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui pengaruh 

pendapatan asli daerah terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota di Bakorwil I 

Madiun. (2) Untuk mengetahui pengaruh dana alokasi umum terhadap belanja modal 

Kabupaten dan Kota di Bakorwil I Madiun. (3) Untuk mengetahui pengaruh dana 

alokasi khusus terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota di Bakorwil I Madiun. 

(4) Untuk mengetahui pengaruh secara simultan pendapatan asli daerah, dana alokasi 

umum dan dana alokasi khusus terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota di 

Bakorwil I Madiun. 

Jenis penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data 

menggunakan data sekunder yaitu data APBD Kabupaten/Kota Bakorwil I Madiun 

Tahun 2018-2022. Data analisis dengan menggunakan analisa linier berganda, uji t 

dan uji F. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) Ada pengaruh pendapatan asli daerah 

terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota di Bakorwil I Madiun. (2) Ada 

pengaruh dana alokasi umum terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota di 

Bakorwil I Madiun. (3) Ada pengaruh  dana alokasi khusus terhadap belanja modal 

Kabupaten dan Kota di Bakorwil I Madiun. (4) Ada pengaruh secara simultan 

pendapatan asli daerah, dana alokasi umum dan dana alokasi khusus terhadap belanja 

modal Kabupaten dan Kota di Bakorwil I Madiun. 

 

 

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 

Khusus, Belanja Modal 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

MOTTO : 

 

 “Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa do’a.” – Ridwan Kamil    
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	2. Manfaat Penelitian
	A. Landasan Teori
	1. Laporan Keuangan
	a) menyediakan informasi tentang sumber, alokasi dan penggunaan sumber daya keuangan;
	b) Menyediakan informasi mengenai kecukupan penerimaan periode berjalan untuk membiayai seluruh pengeluaran;
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	e) Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitaspelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, baik jangkapendek maupun jangka panjang, termasuk yang berasal dari pungutanpajak dan pinjaman;
	f) Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibatkegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan.
	Laporan keuangan untuk tujuan umum juga mempunyai peranan prediktif dan prospektif, menyediakan informasi yang berguna untuk memprediksi besarnya sumber daya yang dibutuhkan untuk operasi yang berkelanjutan, sumber daya yang dihasilkan dari operasi ya...
	2. Pendapatan Asli Daerah
	Sumber: Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
	Kriteria penilaian Pendapatan Asli Daerah seperti pada tabel di bawah ini.
	3. Dana Alokasi Umum
	a. Pengertian Dana Alokasi Umum (DAU)
	Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Perimbangan Keuangan usat dan Keuangan Daerah disebutkan bahwa “Dana Alokasi Umum adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan antar dae...
	Dana alokasi umum merupakan jenis transfer dana antar tingkat pemerintahan yang tidak terikat dengan program pengeluaran tertentu (Awaniz, 2011). Sedangkan ahli pakar yang menjelaskan bahwa “Dana alokasi umum adalah transfer dana yang bersifat block g...
	Menurut Bratakusmanto dan Solihin (2002: 183) “Dana Alokasi Umum (DAU) adalah suatu yang bertujuan untuk pemerataan keuangan daerah termasuk di dalam pengantian tersebut adalah jaminan kesinambungan penyelenggaraan penyedia pelayanan dasar kepada masy...
	Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Dana alokasi umum merupakan salah satu dana perimbangan atau pendapatan transfer yang ditujukan untuk pemerintah daerah guna mencapai pemerataan kemampuan keuangan antar daerah dalam pelak...
	b. Tujuan Pembentukan Dana Alokasi Umum (DAU)
	Indraningrum (2011) mengidentifikasi beberapa tujuan pemerintah pusat memberikan dana bantuan dalam bentuk DAU (block grant) kepada pemerintah daerah, yaitu:
	1) Untuk mendorong terciptanya keadilan antar wilayah (geographical equity)
	2) Untuk meningkatkan akuntabilitas (promoteaccountability)
	3) Untuk meningkatkan sistem pajak yang lebih progresif. Pajak daerah cenderung kurang progresif, membebani tarif pajak yang tinggi kepada masyarakat yang berpenghasilanrendah Pemerintah pusat mensubsidi beberapa pengeluaran pemerintah daerah untuk me...
	Sedangkan menurut Halim (2016) menjelaskan bahwa tujuan dibentuknya DAU adalah sebagai berikut: Dana Alokasi Umum mengurangi ketimpangan dalam kebutuhan pembiayaan daerah, DAU akan memberikan kepastian bagi daerah untuk membiayai kebutuhan pengeluaran...
	Tingkat Dana Alokasi Umum secara umum dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
	Sumber: DJPK, Kemenkeu RI, 2017
	Kriteria penilaian Dana Alokasi Umum seperti pada tabel di bawah ini.
	Tingkat Dana Alokasi Khusus secara umum dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
	Sumber: DJPK, Kemenkeu RI, 2017 (1)
	5. Belanja Modal
	a. Pengertian Belanja Modal
	Belanja Modal merupakan Belanja Pemerintah Daerah yang manfaatnya melebihi 1 tahun anggaran dan akan menambah aset atau kekayaan daerah dan selanjutnya akan menambah belanja yang bersifat rutin seperti biaya pemeliharaan pada kelompok belanja administ...
	Belanja Modal adalah belanja yang dilakukan pemerintah yang menghasilkan aktiva tetap tertentu (Nordiawan, 2012). Belanja modal dimaksudkan untuk mendapatkan aset tetap pemerintah daerah, yakni peralatan, bangunan, infrastruktur, dan harta tetap lainn...
	b. Kategori Belanja Modal
	Dalam Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), belanja modal terdiri dari 5 kategori utama, yaitu:
	1. Belanja Modal Tanah adalah pengeluaran/biaya yang digunakan untuk pengadaan/pembeliaan/pembebasan penyelesaian, balik nama dan sewa tanah, pengosongan, pengurugan, perataan, pematangan tanah, pembuatan sertifikat, dan pengeluaran lainnya sehubungan...
	2. Belanja Modal Peralatan dan Mesin adalah pengeluaran/biaya yang digunakan untuk pengadaan/penambahan/penggantian, dan peningkatan kapasitas peralatan dan mesin serta inventaris kantor yang memberikan manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan dan samp...
	3. Belanja Modal Gedung dan Bangunan adalah pengeluaran/biaya yang digunakan untuk pengadaan/penambahan/penggantian, dan termasuk pengeluaran untuk perencanaan, pengawasan dan pengelolaan pembangunan gedung dan bangunan yang menambah kapasitas sampai ...
	4. Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan adalah pengeluaran/biaya yang digunakan untuk pengadaan/ penambahan/ penggantian/ peningkatan pembangunan/pembuatan serta perawatan, dan termasuk pengeluaran untuk perencanaan, pengawasan dan pengelolaan ja...
	5. Belanja Modal Fisik Lainnya adalah pengeluaran/biaya yang digunakan untuk pengadaan/penambahan/penggantian pembangun-an  pembuatan serta perawatan fisik lainnya yang tidak dikategorikan kedalam kriteria belanja modal tanah, peralatan dan mesin, ged...
	1. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap belanja modal
	Menurut Halim (2016), Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah “penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.” Kewenangan  pe...
	Penelitian oleh Indriyani (2020) tentang  Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) Terhadap Belanja Modal. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelum...
	Dari uraian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
	Ha1 = Pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota di Bakorwil I Madiun
	H01 = Pendapatan asli daerah tidak berpengaruh terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota di Bakorwil I Madiun
	2. Pengaruh Dana Alokasi Umum Terhadap belanja modal
	Dana alokasi umum merupakan jenis transfer dana antar tingkat pemerintahan yang tidak terikat dengan program pengeluaran tertentu (Awaniz, 2011).  Dana  perimbangan   keuangan   merupakan  konsekuensi  adanya  penyerahan  kewenangan pemerintah  pusat ...
	Penelitian oleh Putranto (2017) Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil (DBH) Terhadap Belanja Modal (Studi Empiris Pada Pemerintah Kota/Kabupaten di Jawa Tengah Tahun 2011-2014). Berdasarkan data yang telah dikump...
	Dari uraian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: (1)
	Ha2 = Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota Madiun di Bakorwil I Madiun
	H02 = Dana Alokasi Umum tidak berpengaruh terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota Madiun di Bakorwil I Madiun
	3. Pengaruh Dana Alokasi Khusus Terhadap Belanja Modal
	Definisi Dana Alokasi Khusus (DAK) Menurut Peraturan Pemerintah No. 55/2005 yaitu: Dana Alokasi Khusus (DAK) adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu yang mempunyai kebutuhan khusus dengan tujuan untuk m...
	Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pramudya dan Abdullah. (2021) hasil dari penelitian ini adalah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Belanja Modal. Dana Alokasi Umum berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhad...
	Dari uraian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: (2)
	Ha3 = Dana Alokasi Khusus berpengaruh terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota di Bakorwil I Madiun
	H03 = Dana Alokasi Khusus tidak berpengaruh terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota di Bakorwil I Madiun
	4. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum Dan Dana Alokasi Khusus Terhadap Belanja Modal
	Belanja modal dapat digunakan untuk memperoleh asset tetap pemerintah daerah seperti peralatan, infrastruktur, dan harta tetap lainnya. Cara mendapatkan belanja modal dengan membeli melalui proses lelang atau tender. Belanja Modal merupakan Belanja Pe...
	Penelitian oleh Aryani, dan Hari (2019) Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, PAD, Dan DAU Terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja Modal Pada Kabupaten/Kota Sumatera Selatan. Hasil penelitian menunjukkan (1) Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan bahwa Pe...
	Dari uraian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: (3)
	Ha4 = Secara simultan Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus berpengaruh terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota di Bakorwil I Madiun.
	H04 = Secara simultan Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus tidak berpengaruh terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota di Bakorwil I Madiun.
	Sumber: DJPK, Kemenkeu RI, 2017 (2)
	Belanja Modal adalah belanja yang dilakukan pemerintah yang menghasilkan aktiva tetap tertentu (Nordiawan, 2012). Belanja modal dimaksudkan untuk mendapatkan aset tetap pemerintah daerah, yakni peralatan, bangunan, infrastruktur, dan harta tetap lainn... (1)
	F. Metode Analisa Data
	Kriteria penilaian Dana Alokasi Umum seperti pada tabel di bawah ini. (1)
	Penelitian ini sesuai oleh Putranto (2017) Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil (DBH) Terhadap Belanja Modal (Studi Empiris Pada Pemerintah Kota/Kabupaten di Jawa Tengah Tahun 2011-2014). Berdasarkan data yang t...
	Dari data di atas menunjukkan bahwa di wilayah Bakorwil I Madiun, setiap daerah memiliki besaran dana alokasi umum berbeda. Berdasarkan kriteria penilaian dana alokasi umum, ada beberapa hasil yang menunjukkan efektif, dan sebagian besar cukup efektif...
	Sedangkan untuk Dana Alokasi Khusus menurut UU Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2017 Tentang Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2018 menyatakan bahwa Dana Alokasi Khusus adalah dana yang berasal dari pmerintah pusat. Dana ini memil...
	Sumber: DJPK, Kemenkeu RI, 2017 (3)
	a. Analisa Deskriptif


	Tabel 4.23
	Model Summary
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel pendapatan asli daerah sebesar 6,146. Karena t hitungnya = 6,146 > t tabel = 3,182 dengan tingkat probabilitas / signifikansi 0,009 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh ...
	Teori yang disampaikan oleh Halim dan Kusufi (2014) bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah semua penerimaan daerah yang bersumber dari ekonomi asli daerah itu sendiri.  Pelaksanaan  otonomi  daerah bertujuan untuk meningkatkan pelayanan publik dan ...
	Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Indriyani (2020) tentang  Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) Terhadap Belanja Modal. Berdasarkan hasil penelitian...
	Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu Ada pengaruh pendapatan asli daerah terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota di Bakorwil I Madiun, diterima,
	Dana  perimbangan   keuangan   merupakan  konsekuensi  adanya  penyerahan  kewenangan pemerintah  pusat  kepada  pemerintah  daerah.  Dengan  demikian,  terjadi  transfer  yang  cukup signifikan  dalam  APBN  dari  pemerintah  pusat  ke  pemerintah  d...
	Berdasarkan UU No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, Dana Alokasi Umum adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan antar-Daerah u...
	Penerimaan Pendapatan Asli Daerah merupakan akumulasi dari Pos Penerimaan Pajak yang berisi pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak parkir, pajak air tanah, pajak mineral bukan logam dan bebatuan, bea p...
	Penelitian ini sejalan dengan penelitian Putranto (2017) Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil (DBH) Terhadap Belanja Modal (Studi Empiris Pada Pemerintah Kota/Kabupaten di Jawa Tengah). Berdasarkan data yang tel...
	Sektor pendapatan daerah memegang peranan yang sangat penting, karena melalui sektor ini dapat dilihat sejauh mana suatu daerah dapat membiayai kegiatan pemerintah dan pembangunan daerah. Identifikasi sumber Pendapatan Asli Daerah adalah:  meneliti, m...
	Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu Ada pengaruh yang signifikan dana alokasi umum terhadap belanja modal Kabupaten dan Kota di Bakorwil I Madiun, diterima.
	DAK dimaksudkan   untuk   membantu   daerah   dalam   mendanai   kebutuhan sarana dan prasarana pelayanan masyarakat seperti pelayanan pendidikan, kesehatan dan infrastruktur  masyarakat  dalam  rangka  mendorong  percepatan  pembangunan daerah dan pe...
	Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pramudya dan Abdullah. (2021) hasil dari penelitian ini adalah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Belanja Modal. Dana Alokasi Umum berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhad...
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